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“ - kami mendengar banyaknya perbuatan-perbuatan yang tidak senonoh
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pabrik atau pegawai kantor. Buruh pabrik dan pegawai kantor
mengenal lembur, sedanghkan PRT tidak. Jam kefja PRT dimulai dari
ﬁagi sebelum matahari terbit ( sekitar jam 04.00) dan sampai
malam (sekitar jam 21.00) dengan beraneka ragam jenis pekerjaan
vang harus diselésaikan seperti ¢ mencuci pakaian, membersihkan
lantai, menyapu halaman, memasak, memandikan anak majikan, pergi
kepasar, menjaga rumah dan sehagainya.

Bisa dihitung kerja PRT rata-rata menghabiékan 15 jam Kerja
schari. Sedangkan upahnya diperkirakan berkisar antarsa Rp. 30.000
sampai dengan Rp. 60.000, berarti sehari diupah antara Rp.1000,00
‘sampai dengan Rp.2000,00. Sedangkan di dalam UU tentang Kerja (UU
no.12 tahun 1948) jam kerja buruh dibatasi selama 7 jam sehari

atau 40 jam seminggu. sedangkan besarnya upah minimum buruh

“menurut Keputusan Menteri Tenaga Kerja No. Kep-02/MEN/1996

tanggal & Janueri 1996 tentang Upan Minimum Regional Pada 25 (dua
Puluh Lima) Wilayah di Indonesia, menentukan upah minimum
regional bagi burub di Jawa Tengah sebesar Rp.3400,00.

Kemudian dari usia PIT. banyak di antara mereka yang usianya
masih sangat muvda atan belum dewasa. UU no 12 tahun 1948 sendiri
menentukan bahwa anak-anak tidak boleh me¢lakukan pekerjaan dengan
pertimbangan mereka masih mengalami pertumbuhan baik jasmani dan
rohani. Pentingnya taktor kedcwasaan sccrang tenaga kerja supaya
mereka mengetahui hak dan kewajibannya sebagai tenaga kerja.

Oleh karena itu, masalah PRT sebaiknya secgcera diatur dalam
suatu ketentuan hukum, agar hak dan kewajiban PRT menjadi jelas.

Dengan demigkian status PRT pun menjadi jelas sebagai tenaga kerja
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yang mempunyai jam Kerja -dan gaji standar, serta perlindungan

atas keselamatan dirinya selama bekerja.

2. Permasalahan
Dengan melihat kondisi umum dari PRT seperti yang telah
diuraikan di atas, dapat diangkat permasalahan sebagai be;ikut :

1. Bagaimana sebenarnya kondisi PRT di Semarang ?

; b. BRagaimana kondisi tersebut dapat digunakan sebagai kajian dan

pertimbangan untuk membentuk peraturan hukum tentang PRT.
3. Tujuan dan Kegunaan Penelitian

1. Mcngetahui bagaimana sebenarnya kondisi PRT-PRT di Kota
madya Semarang, sehingga dari kondisi tersebut dapat digu
nakan schbagai masukan untuk membuat peraturan tentang
PRT.

2. Untuk memberi Kkepastian hukum dan perlindungan hukum
terhadap kedudukan PRT, supaya profesi PRT dapat terang
kat detajatnya sehingga PRT akan dihargai oleh masyarakat

{majikan).

(9% ]

Untuk memberikan masukan data pada Pusal Studi Wanita

(PSW) Unika Socgijapranala,
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TINJAUAN PUSTAKA

Dalam penelitian ini ada beberapa hal yang menyangkut masa-
lah tenaga kerja yang akan disorot, yaitu : pengertian tenaga
kerja, hak dan kewajiban, serta perjanjian kerjanya yang diatur

dalam hukum ketenagaker jaan.

A. Tenaga Kerja

Pengertian Hukum ketenagakerjaan menurut Mr.M.G. lLevenbach
adalah : " Hukum yang berkenaan dengan hubungan kerja, di mana
pekerjaan itu dilakukan di bawah pimpinan dan dengan Keadaan
penghidupan yang langsung bersangKkut paat dengan hubungan Kerja
itu".l Pendapal Jain dikemukakan oleh Prof. Iman Socpomo, S.H.
Mukum Perburuvhan /Ketenagakerjaan adalah @ " Himpunan peraturan-
peraturan, baik tertulis maupun tidak tertulis yang berkenaan
dengan Kejadian di mana scseorang bekerja pada orang lain dengan
menerima upah".2

Dari rumusan-rumusan tersebul dapat dipcroleh Kesimpulan

hahwa hukum Kketenagakerjaan merupakan hukum yang mengatur
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hubungan antara orang yang bekerja (tenaga kerja) dengan orang
yang memperkerjakan. Menurut Ul no. 14 tahun 1969 Pasal (1),

Tenaga Kerja adalah tiap orang yang mampu melaksanakan peker jaan,

baik di dalam maupun di luar hubungan kerja guna menghasilkan

jasa atau barang untuk .nemenuhi kebutuhan masyarakat .S

. Pekerja. adalah setiap orang yang melakukan pPeker jaan, baik dalem
' hubungan ker;a maupun di luar hubungan kerja.4 Sedangkan dalam
' hukum perburuhan, buruh merupakan seseorang yang bekerja pada
| orang lain dengan menerima upah.5 Bekerja pada orang lain berarti
melakukan pekerjaan di bawah pimpinan pihak lain (majikan), baik
majikan perorangan atau badan.

Tenaga kerja merupakan modal utama serta pelaksanaan dari
pembangunan dan tujuan terpenting darj pembangunan masyarakat

tersebut adalah kesejahteraan rakyat termasuk tenaga kerja. Oleh

karena itu tenaga kerja sebagai pelaksana pembangunan harus

dijamin haknya, diatur kewajibannya dan dikembangkan daya guna-

nya.

o TR
Pengaturan hak dan kewajiban tenaga kerja terdapat di dalam
UU no.14 tahun 1969 tentang UU Pokok Mengenai Tenaga Kerja. Hak-

hak tersebut adalah sebagai berikut

1. Tiap tenaga Kerja ©berhak atas peker jaan dan penghasilan

yang layak bagi kemanusiaan.

SN
A Sendjun, Thid,
LLolman Rompomo, Ihid,
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Tiap tenaga kerja berhak memilih dan atauy pindah pekerjaan

sesuai dengan bakat dan kemampuannya.

3. Tiap tenaga kerja berhak atas pembinaan keahlian dan

kejujuran untuk memperoleh serta menambah keahlian dan

ketrampilan kerja, agar potensi dan dava kreasinya dapat

dikembangkan dalam rangka mempertinggi kecerdasan dan

ketrampilan kerja.sebagai bagian dari pembinaan bangsa,

4. Tiap tenaga kerja berhak mendapat perlindungan atas

keselamatan, kesehatan, kesusilaan, pemeliharaan moril kerja

serta perlakuan yang sesuai dengan martabat manusia dan

moral agama.

3. Tiap tenaga kerja berhak mendirikan dan menjadi anggota

perserikatan tenaga kerja.

R. Perjanjian kerja/hubungnn kerja.

Hubungan kerja adalah suatu hubungan antara pengusaha dengan

Pekerja yang timbul dari perjanjian Kkerja Yang diadakan untuk

waktu tertentu maupun waktu yang tidak tertentu. 6

Menurut Prof Iman Soepomo, SH, Hubungan kerja adalah

hubungan antara buruh dan majikan, yang terjadi setelah diadakan

perjanjian Kerja oleh buruh dengan majikan, di mana buruh

menyatakan kesanggupannya untuk bekerja pada majikan

dengan

COoNaindihinn 1 Manulang, S, op.ait, h.oan,



25 ey

(AT

18 !.\, =t ) :P
ey

Perpustakaan Unik

‘

menerima upah dan di mana majikar menyatakan kesanggupannya untuk
mempeKer jakar buruh dengan membayar upah.7
Hubungan kerja tersebut merupakan hubungan yYang timbul dari

perjanjian kerja. Menurut Pasal 1601 a KUH Perdata, perjanjian

kerja merupakan rerjanjian di mana pihak yang satu Yaitu buruh
' mengikatkan dirinya untuk bekerja pada pihak lainnya yaitu maji-
' kan untuk selama waktu tertentu dengan menerima upah.
Dari perumusan di dalam Pasal 1601 a KUHPerdata, terdapat 3
(tiga) unsur/laktor dalam perjanjian kerja, yvaitu

a. Ada pekerjaan yang harus dilakukan.

b. Ada perintah (bekerja atas perintah atasan/pengusaha).

¢. Ada upah.
Tanpa adanya salah satu dari ketiga unsur tersebut maka hubungan
kerja tidak muncul.

Perjanjian kerja dapat dibuat sccara ltertulis  ataupun
lisan/tidak tertulis. Biasanya wuntuk menjamin Kepastian hukum
perjanjian kerja dibuat secara tertulis. Jenis perjanjian kerje
ada dua, meliputi perjanjian kerja untuk waktu tertentu dan waktu
tidak tertentu. Perjanjian kerja untuk waktwu tertentu adalah
perjanjian Kerja yang jangka waktu berlakunya ditentukan dalam
perjanjian kerja. Sedangkan perjanjian kerja untuk waktu tidak
tertentu jangka waktunya tidak disebutkan dan tidak menyebutkan

", untuk berapa lama tenaga kerja harus melaksanakan pekerjaan itu,

Mengingat perjanjian kerja bersumber dari KUH“Perdata, maka

7. Twan 2oeponn, op.cil.. h .57,
* 4
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untuk sahnya perjanjian Kerja tersebut harus memenuhi ketentuan

Pasal 1320 KUH Perdata yang menentukan

a.Perlu adanya kesepakatan antara kedua pihak yang mengadakan

perjanjian.

b.Adanya Kemampuan atau kecakapan Pikak-pihak wuntuk membuat

perjanjian,
c.Adanya suatu hal tertentu, maksudnya ada obyek yang diperjanji

kan, seperti : jenis pekerjaan, Jangka waktu kerja dan sebagai

nva.

d.Adanva kausa/schab yang halal, artinya isi dari perjanjian
tidak bertentangan dengan peraturan perundang-undangan, keter

tiban umum dan kesusilaan.

C. Perjanjian Kerja di Rumah
Perjanjian kerja di rumah tidak diatur Secara tegas di dalam
KUH Perdata. Menurut MG.Rood, ahli hukum perburuhan Belanda,

pengertian perjanjian kerja di rumah adalah sebagai bterikut :

Perjanjian di mana pihak yang satu, pekerja, membuat suatuy
persetujuan dengan pihak lain, yaitu orang yang memberi peker-
jaan, si majikan, untuk dij bawah pengawasan majikan melakukan
pekerjaan di rumah dengan imbalan yang saling disetujui

sebelumnya antara kedua belah pihak".8

Perjanjian kerja di rumah ini sampai sekarang menimbulkan

permasalahan mengenai perlindungan terhadap tenaga ker janya.

B Diupadi , Hukum Perburthan  ( Perjanjian Kerja J. Penarbit PT
Rapa Graflindo Pevrasiag, Jakar ta, 1992 hKal. 2.



Perpustakaan Unik
4

e s, e 4 i i o

Masalah tersebut mudah timbul karena Jumlah atau berapa banyak
pekerja yang bekerja di rumah, obyek yang diperjanjikan dalam
perjanjian kerja sulit untuk diketahui, Dengan tidak diketahuinya
jumlah dan obyek perjanjian kerja di rumah maka jenis kerja,
Syarat-syarat Kkerja dan ketentuan upah sulit untuk diketahui.

Kondisi demikian tentunya berakibat buruk khususnya untuk perlin-

dungan keselamatan kerja, kesehatan dalam bekerja dan perlindun-
' gan upahnya.
Perlindungan atas tenaga kerja ini penting karena ruang

’ lingkup pekerjaan bagi tenaga kerja yang bekerja di rumah semakin
beragam, tidak hanya mengurusi pekerjaan rﬁmah tangga tetapi juga
bertanggungjawah atas penggunaan barang—barang elektronika milijk
majikannya. Upaya perlindungan ini sebaiknya dilakukan melalui
aturan yuridis. Mengingat bahwa semakin banyak tenaga Kkerja yvang
bekerja di sektor informal, pembentukan peraturan untuk mereka
seharusnya segera dibuat .9

Meskipun belum ada peraturan khusus yang mengatur tentang
perlindungan tenaga kerja yang bekerja di rumah, ada peraturan
umum dalam pasal 1602 g dyat (1) KUH Perdata yang menentukan
bahw5 " Dalam hal upah buruh seluruhnya atau sebagian ditetapkan
berupa pemondokan, makan atau keperluan hidup lainnya, majikan
wajib, asal sesuani dengan syarat kesehatan dan kesusilaan, meme-
R N AT

Pl vninoe ahilemns, v drcolele Dyumache Halww - "adanya

Moreiieor i Aomikaean, maka tnl ok HPAYR perbindunganioy. Adiperly-
ot lancbieia vt telre, Vb menweys by bentanag il Mo ternyata
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nuhinya menurut kebiasaan setempat".

D. Perlindungan Kerja

Dalam ha) perlindungan Kerja ( kKhususnya bagi buruh), pemer-

intah telah menetapkan beberapa ketentuan yang meliputi :

1. peraturan perlindungan khusus untuk buruh perempuan yang

melahirkan dan menstruasi.

2. Pembatasan jam dan lokasi kerja bagi huruh anak.

3. Pembatasan Jam Kerja pada tempat tertentu untuk semua

buruh.

4. Pembatasan dan pengaturan pemutusan hubungan kerja.

5. Program kesehatan dan keselamatan kerja (K3).
Peraturan pokok yYang melindungi pekerja perempuan dan anak

adalah UU no.1 tahun 1950 yang memuat aturan antara lain

1. RBuruh perempuan tidak boleh bekefja malam hari (pasal 7).

§ 2. Buruh perempuan harus mendapat cut haid,_mclahirkan dan

‘ gugur Kandungan dengan pembayaran upah penuh. Cuti haid
diberikan selama 2 hari dalam sebulan, yaitu hari pertama
dan kedua haid {pasal 13).

3. Buruh perempuanr yang mempunyai bayi harus diberi kesempa-

tan menyusui bayinya pada jam kerja dan upahnya tidak

boleh dipotong.

4. Buruh perempuan dilarang bekerja di dalam tambang di bawah

tanah dan di tempat yang berbahaya bagi kesehatan dan

kesusilaan,

5. Anak yang berusia di bawah 14 tahun tidak diperbolehkan

10




e
P

(S

E‘="¥_;_:G-"‘
Perpustakaan Unik

beKerja. Apabila terpaksa, ia tidak boleh bekerja lebih

dari 4 jam sehari.

Peraturan lain yang melindungi buruh perempuan adalah UU
no8/1957 mengenai perlindungan upah. Dalam salah satu pasalnya
menentukan penghapusan diskriminasi upah antara buruh perempuan
dan buruh laki-laki untuk jenis pckerjaan yang sama.

Untuk pengaturan jam kerja, bagi seluruh buruh di Indonesija
adalah 40 jam kerja dengan 6 hari jam kerja per minggu. Mengenai
modifikasi kerja S5 hari perminggu dengan 40 jam kerja, harus
mendapatkan izin dari Kantor tenaga kerja setempat. Sedangkan
untuk pcenambahan jam kerja maksimal yang diijinkan adalah sebany-
ak 54 jam per minggu , berarti 9 jam per hari, dengan tingkat
upah pada jam lembur pertama 1,5 kali tingkat upah normal dan jam
kedué 2 kali tingkat upah norma), 10

Peraturan pembatasan jam kerja ini dibuat dengan tujuan
supaya buruh bisa beristirahat dan dapat melakukan aktivitas
sosial di luar kerja. Perusahaan tidak boleh memaksa buruh beker-

Ja lembur baik secara ekonomis, phisik ataupun psikis.

D. Pemutusan Hubungan Kerja (PHK)

Pemutusan Hubungan Kerja tidak dapat dilakukan dengan seme-
na-mena oleh pengusaha. Undang-undang no. 12 tahun 1964 mengatur
dan membatasi PHK di perusahaan swasta, Apabila PHK tidak dapat
dihindari, maka proses tersebut harus dikompromikan dengan seri-

10 Doty Mryadi,  clkk, Frodanan Yebi jalkan Pencurabhan Burah di
Tovlemnesia, Penerbi Yayasan akatl.iga, Rancdung, 1994, hal. H3.

11
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kat buruh bersangkutan kemudian diputuskan olch Pa4n gj propinsi,
Jika yang di PHK lebih dari 10 orang maka harus diputuskan oleh

P4P di Jakarta. P4D dan P4P adalah bentuk peradilan terselubung
bagi perselisihan perburuhan. Kepanitiaan tersebut terdiri dari
unsur pemerintan, pengusaha dan serikat buruh, Selama proses
) persidangan buruh yang di PHK belum selesai, pengusaha tetap
harus membayar upah dan kemudian memberikén pesangon tergantung

“dari massg kerjanya.

12
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BAB I11

METODOLOGI PENELITIAN

Populasi dan Sampel Penelitian

Populasi penelitian ini adalah wanita-wanita yang bekerja
sebagai pembantu rumah tangga di Semarang Selatan. Adanya
keterbatasan waktu, biaya dan tenaga maka tidak semua populasi
dapat diteliti. Oleh karena itu diambil sebagian dari populasi

yang digunakan schagai sampel penelitian.

Teknik sampling yang digunakan adalah purposive sampling,
vaitu pemilihan subyek penelitian atas dasar ciri-ciri atau
sifat-sifat populasi yvang sudah diketahui sehelumnya
(Hadi, 1983, Kerlingen, 1986). Ciri-ciri tersebut adalah
a. berjemis kelamin wanita

b. bekerja sebagai pembantu rumah tangga

c. bekerja di Semarang Selatan

Sampe! dalam penelit.an ini adalah wanita pembantu rumah
tangga yans tinggal di daerah Semarang Selatan. Alasen
dipilihnya - Semarang Selatan sebagai sampel penelitian
berdasarkan pertimbangan praktis karena mudah dijangkau oleh
peneliti dan lokasinya dekat dengan Unika Soegi japranata,

Jumlah sampel dan penelitian ini adalah 100 orang yang bekerja
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sebagal pembantu rumah tangga di Semarang Selatan yang dipilih

secara acak scederhana.

2. Teknik Pengumpulan Data
Peagumpulan data dilakukan dehgan cara wawancara terstruktur
;erhgdap wanita yang bekerja sebagai pembantu rumah”tangga.
Data-data yang terkumpul berupa data kuant1tatxt, ‘&aitu H
tentarg identitas, pengalaman kerja, tunJangan, tanggﬁng jawab

peker jaan, banyaknya orang yang dilayani, penggﬁnaan waktﬁ

luang, hubungan dengan majikan,>perjanjian kerja dan pandangan

PRT tentang dirinya maupun cita-citanya di masa yang akan

datang.

3. Pelaksanaan Penelitian

Penelitian dilakukan di daerah Semarang Selatan dari tanggal
24 Juni sampai 13 Juli 1996. Pengambilan data dilakukan oleh §
orang mahasiswa yang sebelumnya sudah mendapatkan pengarahan
tentang maksud, tujuan dan bagaimana cara pengambilan data
penelitian.

Pengambilan data dilaksanakan dengan melakukan kunjungan dari
rumah ke rumah dan selanjutnya diadakan wawancara terstruktur
langsung dengan responden yang bersangkutan. Jumlah responden
yang diteliti dalam penelitian ini sebanyak 100 orang.

Rumah yang dikunjungi olch pengambil data sebagian besar

mempunyai ciri fisik rumah yang hampir sama, yaitu kalangan

menengah ke atas. Ada beberapa rumah yang dikunjungi mempunyai
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mobil yang berderet, tetapi ada juga yang bentuk rumahnya

sederhana (tidak begitu mewah dan menyolok).

4. Analisa Data

Data yang diperoleh dinalisa secara diskriptift dengan tujuan

agar' dapat diperoleh gambaran secara menyeluruh tentang

wanita-wanita yang bekerja sebagai PRT. Selanjutnya hasil

penelitian yang diperoleh dibandingkan dengan teori-teori yang

mendasari pengamatan maupun hasil-has;} penelitian lain guna

memperoleh gambaran yang lebih jelas dan komprehensift.

15
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BAB 1V

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

A. Kondisi PRT di Semarang

Hasil Penelitian yang dikumpulkan dari tanggal 24 Juni
sampai dengan tanggal 13 Juli 1996 ini akan dijabarkan melalui
pokok-pokok masalah seperti yang tercantum dalam kuesioner.
Adapun hasilnya setelah 100 Xuesioner disebarkan dan wawancara

dilakukan képada Pembantu Rumah Tangga (PRT) adalah sebagai
berikut

I. Identitas

Identitas dalam penelitian ini berkaitan erat dengan data
pribadi dari PRT, meliputi : umur, pendidikan kota asal, tang-

gungan keluarga, status pernikahan dan jumlah anak bagi mereka

yvyang menikah/janda.

a. Umur

Sebanyak 4 % dari PRT yang bekerja berumur di bawanh 14
tahun. Sebanyak 37% berumur 15-20 tahun, scdangkan yang herumur
21-30 tahun sebanyak 17%, %emudian usia 26-30 tahun setanyak 14%,
selanjutnya usia 30-35 tahun sebanyak 4% dan usia 36 ke atas

sebanvak 24%,.
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TABEL 1
UMUR

% Kelompok Umur Irek. (%)
| - 14 tahun ke bawah 04 (04%)
15§-20 tahun 37 (37%)

21-25 tahun 17 (17%)

26-30 tahun ' 14 (14%)

J1-35 tahun 04 (04%)

36 ke atas 24 (24%)
Total 100 (100%)

Dari 100 responden, ternvata 17% berada di usia remaja yaitu
antara 15-20 tahun dan 4% berusia dj bawah 14 tahun. Jika ditin-
jau dari Uy tenaga Kerja, memperkerjakan anak-anak di bawah usia
17 tahun tidak diperbolehkén, Karena dengan pekerjaan yang banyak
dapat mempengaruhi dan menghambat perkembangan jasmani dan roha-
ninva. Selain itu, juga dikuatirkan kemudaan mereka akan diman-
taatkan oleh majikan karena mudah diatur dan ditekan sehingga
tenaga mereka diperas.

Usia demikian meirupakan usia yang rawan karcna mudah dipen-
garuhi oleh teman dan lingkungannya. Hal ini ada Kaitannya dengan
latar belakang mercka mencari pekerjaan ( lihat tabel 7) yang
ternyata banyak dipengaruhi oleh teman,

Rendahnya umur juga berpengaruh pada kedewasaan berpikir
sehingga untuk hal-hal yang penting dan membutuhkan pemikiran
yang lebih jauh mereka kurang menghiraukan atau tidak dapat
berbuat apa-apa. Seperti dalam membicarakan perjanjian kerja

dengan majikan, banyvak dari responden yang hanya diberitahu

tugas-tugasnya saja, sementara gajinya tidak dibicarakan (lihat

tabel 31).

17




Perpustakaan Unik

b. Pendidikan

PRT yang tidak sekolah sebanyak 8%, tidak tamat SD (sekolah
Dasar) sebanyak 10%, lulus SD sebanyak 65% dan mereka yang tidak
lulus SMTP (Sekolah Menengah Tingkat Pertama) sebanyak S%, serta

mereka yang lulus SMP sebanvak 12%.

TABEL 2
PENDIDIKAN
Tingkat Pendidikan Frek. (%)
Tidak sekolah 038 (08%)
Tidak tamat SD 10 (10%)
Tamat SD 65 (65%)
Tidak tamat SMP 05 (05%)
Tamat SMP 12 (12%)
Total 100 (100%)

Dari tabel nampak bahwa schagian besar pendidikan responden
hanya lulusan SD (sekolah dasar) yaitu G5%. Pendidikan rendah
akan mempengaruhi kepandaian, Ketrampilan dan wawasan mereka.,
Wawasan terbatas menycebabkan mercka mener ima kondisi apa adanya
dan tidak banyak mcnuntut Kkarena mereka merasa tidak memiliki
keahlian lain (lihat tabel 32). Kondisi ini Juga yang menimbulkan
perasaan enggan dan malas untuk menambah ilmu/pengetahuan tamba-
han melalui kursus-kursus (Tihat tabel 271). MesKipun pendidikan
mereka rendah, ternyata dengan bekerja merceka merasa puas dan

bangga dengan profesinya sebagai PRT (lihat tabel 32).

c. Kota asa)

PRT yang berasal dari kota Semarang berjumlah 16%, sebanyak
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83% Dberasal dari kofa-kota di Jawa Tengah (Purwodadi, Kendal,

Wonosoba, Temanggung, dll) dan 1% berasal dari DlY

TABEL 3
KOTA ASAL -

Kota asal Frek. (%)
Semarang 16 (16%)
Jawa Tengah {selain Semarang) 83 (83%)
DIy 01 (O}%)

Total 100 (100%)

Banyak wvanita-wanita yang berasal darij luar kota Semarang
yang ternyata bekerja sebagai pembanty rumah tangga di Kota
Semarang. Kondisi ini menunjukkan bahwa urbanisasi dari desa ke
kota memang banyak terjadi dan tujuan mereka ke Kkota karena
mencari pekerjaan. Hal ini terbukt;j dari hasijl penelitian seperti

yang terlihat pada tabel 7.

d. Tanggungan Keluarga

PRT yang tidak memiliki tanggungan Keluarga sebanyak 13%,
sedangkan mereka yang memiliki tanggungan Keluarga sebanyak 1-3
orang sejumlah 36%, jumlah tanggungan Keluarga 4-¢ orang sebanyak

38% dan tanggungan Keluarga di atas 2 orang sebanvak 139%
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TAREL 4
TANGGUNGAN KELUARGA
Jumlah tanggungan Frek. (%)

Tidak ada 13 (13%)
1-3 orang 36 (36%)
4-6 orang 38 (38%)
7 orang ke atas 13 (13%)
Total 10 (100%)

Sebagian besar PRT ternyata mempunyai tanggungan Keluarga
yang cukup besar, vaitu antara 1-3 orang dan 4-6 orang. Besarnya
Jumlah tanggungan keluarga merupakan faktor yang mendorong mereka

hekerja sebagai PRT.

¢. Status pernikahan

PRT yang berstatus belum menikah sejumlah 60%, berstatus

Janda 7% dan yang sudal. menikah K4
TABEL 5§
STATUS PERNIKAHAN

Status pernikahan Frek. (%)
Belum menikah 60 (60%)
Janda 07 (07%)
Menikah I3 (33%)

Total 100 (100%)

Sebagian besar responden ternyata berstatus belum menikah
akan tetapi mercka tidak dapat terlepas dari kewajiban untuk
menanggung keluarga (seperti ayah, ibu, adik, kakak, adik). Hal
ini tentunya dipengaruhi kultur masyarakat Jawa yang bersifat

kekeluargaan. Berbeda dengan mereka yang berstatus menikah atau
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janda, keluarga yang menjadi tanggungan mereka biasa anak.

t. Jumlah anak yang dimiliki PRT yang sudah menikah/janda

PRT yang sudah menikah/janda yang tidak memiliki anak sejum-
lah 20,00%, memiliki 1-2 anak sebanyak 52,50%, 3-4 anak sebanyak
20,00% dan 5 ke atas sebanyak 05,00%. Sedangkan yang tidak mengi-
si jawaban samé sekali ada 05,09% (2 orang).

TABEL 6
JUMLAH ANAK

Jumlah Frekuensi Persentase

q Tidak punya 08 20,00%
; 1-2: anak 21 52,50%
3-4 anak 08 20,00%

S anak ke atas 02 05,00%

Tidak mengisi 02 05,00%

Total 40 *100,00%

Untuk point ini berkaitan erat dengan point jumlah tanggun-
gan keluarga yang besar yang mendorong mereka untuk bekerja. Dari
kondisi tersebut nampak bahwa alasan responden bekerja masih

didominasi faktor ekonomi dan belum mencerminkan suatu aktualisa-

si diri.

IT. Pengalaman Kerja

Pengalaman Kerja PRT meliputi : alasan memilih ker ja sebagai

PRT, pekerjaan yang pernah dilakukan sebelum bekerja sebagai PRT,
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lama bekerja sebagai PRT, berapa kali Pindah selama jadi PRT dan

alasan pindah.

a. Alasan memilih kKerja sebagai PRT‘

Dari 100 responden, sebanyak 349 menyatakan bahwa mereka
memilih kerja sebagai PRT karena diajak leman, 39% karena 2lasan
mencari pekerjaan, sedangkan scbanyak 16% Karena tidak memiliki

kecahlian lain, kemudian 1% menvatakan Karena Kerjanva lebih

ringan dan santai dan 7% lain-lain

TAREL 7
Alasan memilih pekerjaan scbagai PRT
Alasan Frek. (%)
Diajak teman 34 134%)
mencari pckerjaan 39 (397%)
tidak memil)ikij kKeahlian lain 16 (16%)
Kerja lebih ringan dan santai 04 (04%)
lain-lain 07 (07%)
Total 100 (100%)

Dari tdhel nampak -bvahwa sebagian besar responden bekerja
karena diajakX teman dan mencari peker jaan. Alasan diajak teman
menunjukkan bagaimana vawasan dan pergaulan responden. Mengingat
pendidikan yang rendah, maka informasij Kerja pun hanya diperoleh
terbatas dJdari teman-temannya. Selair itu faktor usia yang relatijft
masih muda menyebabkan mereka mudah dipengaruhij teman dan ling-
kungﬁnnya { kondisi ini sudah dibicarakan dalam tabe] 1).

Alasan kedua yang menonjol adalah mencari pekerjaan. Jika

dilihat dari jumlah tanggungan Keluarza yang besar nampak bahwa

to
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faktor ekonomi yang mendorong mer-ka untuk bekerja danp karena

keahliannya terbatas (dipengaruhi tingkat pendidikan rendah) maka

menjadi PRT adalah Pilikannya,

b. Pekerjaan yang pernah dilakukan sebelum jadi PRT

Dari 100 responden sebanyak 17% Pernah menjadi buruh, PRT
yang bekerja sebagai petani/bertani sebanyak 17% dan'yang pernah
berwiraswasta scbanyak 6%, kemudian 41% hanya berdiam dj rumah

saja dan 19% lain-lain.

TAREL §
Peker jaan yang dilakukan Sebelum
bekerja sebagai PRT

Pekerjaan Frekuensi | Persentase
ﬁ Buruh 17 O 17%
Petani 17 17%
Wiraswasta 06 6%
Berdiam di rumah 41 41%
Lain-lain 19 19%
total 100 100%

Sebagian bésar responden sebelum bekerja sebagai PRT ternya-

“ta hanya tinggai dirumah saja. Tinggal di rumah berarti tidak ada

'kegiatan Yang produktif yang menghasilkan uang dan menjadi tang-

gungan - Keluarga, sehingga sewaktu ada orang atau teman yang

mengajak untuk hekerja dij kota, hal tersebut merupakan suatu

Kesempatan yang baik. Dalam hal ini ada korelasi yang kuat antara
alasan bekerja dengan jumlah tanggungan keluarga seperti terlihat

dalam tabel 4 dan 8§,

Pengaruh tingkat pendidikan rendah dan usia yang masih muda,
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.serta hanva hérdiam di rumah menjadikan PRT sebagai pi’ihan kerja
. karena pekerjaan-pekerjaan rumah tangga merupakan: pekerjaan yang
tidak memerlu?an kepandaian dan pendidikan yang tinggi, selain
itu pekerjaanirumah tangga sangat akfab dengan kéhidupan mereka
J ~sehingga jikajmereka bekerja di tempat lain éudah tidak canggung
lagi. Jadi di sini ada keterkaitan erat antara usia, tingkat
~ pendidikan dan latar belakang kehidupan résponden sebelum menjadi

PRT, seperti terlihat dalam tabel 1,2 dan 8.

¢. Lama hekerja sebagai PRT
PRT yangimemiliki masa kerja antara 1-4 bulan sebanyak 28%,
|
masa kerja 5-8 bulan sejumlah 9%, masa kerja 9-11 bulan 15 % dan

masa kerja di atas 1 tahun sebanyak 40%.

T e e - —— A——t S——C A\ b €, Al

TABEL 9
Lama Bekerja Sebagai PRT
Lama Bekerja Frekuensi| Persentase
, . 1-4 bulan 25 287
i ' 5-8 bulan 09 9%
‘ 9-11 bulan 15 15%
' I tahun 08 8%
: 1 tahun ke atas 40 40%
, Tolal 100 - 100 %

Lama bekerja PRT di bawah satu tahun dengan yang di atas
satu tahun ternyata berimbang. Lama atau tidaknya PRT bekerja
pada majikannya dipengaruhi beberapa alasan yaung dapat dilihat

pada tabel 11 di bawah ini.
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d. Berapa kali bindah selama jadi PRT

Dari 100 responden sebanyak 53% menyatakan bahwa mereka

vidak pernah pindah, pindah sebanyak 1-2- kali sejumlah 26%,

pindah 3-4 kali sebanyak 15%, pindah 5-6 kali sebanyak 1% dan

lain-lain sebanyak 5%.

TABEL 10
Frekuensi pindah tempat kerja
frekuensi kepindahan Frek. (%)

tidak pernah pindah S3 (53%)
1-2 kali pindah 26 (26%)
3-4 kali pindah 15 (15%)
3-6 kali pinriah 01 (01%)
lain~lain 05§ (05%)

Total 100 (100%

Jumlah persentase antara respondern yang sering pindah dan
jarang pindah (1 tahun ke atas) ternvata berimbang. Mobilitas
responden yang sering pindah ternyata cukup tinggi antara 1-2
kali dan 3-4 kali (lihat tabel 10 ) Alasan-alasan perpindahan

responden dapat dilihat dari tabel t1 di bawah ini.

P T

; e. Alasan pindah

| ' Alasan pindah ini berkaifan dengdn pertanyaan-di atas. Dari
47 % responden yang bernah.pindah, sebanyak 25,49% pindah karena
faktor majikan, Sebanyhk;.l7,65% disebabkan gaji kurang, dan
y " 13,73% karena éda pekerjaan yang lebih menarik. Sisanya sebesar

17,65% mengatakhn beban pekerjaan terlalu berat. Lebih rinci bisa

dilihat dari tabel 11.
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Tabel 11
Alasan pindah
| ~alasan pindah Frek. (%)
majikan : 13 (25,49%)
gaji kurang 09 (17,65%)
ada pekerjaan lebih menarik 13 (25,49%)
beban pekerjaan berat 07 (13,73%)
. lain-lain 09 (17,65%)
{
Total 51 (100 %)

Korelasi antara kepindahan PRT dengan alasan pindah dipenga-
ruhi beberapa, hal. Dua alasan menonjol yang dinyatakan o'eh
; . responden bila mereka pindah adalah fak‘or majikan dan ada peker-
jaan yang lebjh menarik. Ternyata bagi PRT, gaji tidak menjadi
masalgh selamd suasana tempat bekerja menyenangkan bagi mereka,
terutama perlékuan dan penerimaan majikan. Hal!: ini terbukti

berdasarkan haSil penelitian yang dapat dilihat melalui tabel 28

dan 29,
IIl1. Fasilitas di Tempal Kerja

Fasilitas di tempal kerja ini meliputi : gaji bulanan yang
diterima, kenaikan gaji, kebutuhan sehari-hari, kamar inap,

radio, televisi, transportasi, jam kerja, jatah libur, kursus.

a. Gaji bulan@n vang diterima
Dari 100 responden sebanyak 3% dengan perincian : PRT yang

pocokan 2 % dan yang menginap 1% hanya menerima gaji bulanan

sebesar Rp.10.000,00-Rp.25.000,00, sementara itu gaji sebesar
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Rp.30.000,00¥Rp.45.000,00 diperoleh sejumlah 26% PRT dengan
perincian : pPccokan 5 % dan yang menginap 21%. Kemudian gaji
sebesar Rp. 50.000,00—Rp.65.000,00 didapatkan oleh PRT sebanyak
53%, dengan perincian : pPocokan 8 % dan yang menginap 45% dan 18%
PRT memperoleh g8aji sebesar 70.000,00 ke atas, dengan perincian

pocokan sebanyak 2% dan yang menginap 16%.

Tabe]l 12
Gaji bulanan
Pocokan inap

Besarnya gaji Frek. (%) Frek. (%)
Rp.10.000,00 - Rp. 25.000,00 02 (02%) 01 (01%)
Rp.JO.CQ0,00 =~ Rp. 45.000,00 05 (05%) 21 (21%)
Rp.S0.000,00 - Rp. 65.000,00 08 (08%) 45 (45%)
Rp.70.000,00 ke atas 02 (02%) 16 (16%)
Total 17 (17%) 83 (83%)

Dengan meljhat tabelrdi ats nampak bahwa scbagian besar PRT
baik yYang pocokan maupun yang menginap memperolen gaji sebanyak
Rp.S0.000,00-Rp.GS.OO0,00, berurti mereka hanya mendapatkan upah
harian antarg Rp.lGS0,00-Rp.QIGS,OO. Jika dibandingkan dengan
upah buruh Wiewang  jauh, Karena buruh d; Jawa Tengah memperoleh
upah minimum regional (UMR)  wcehesar Rp.3400,00 berdasarkan
Keputusan Menteri Tenaga Kerj)a no.Kep-02/MEN/1996 tanggal 8
Januari 199¢ tentang Upah Minimum Regional pada 28§ Wilayah di
Indonesia, sehingga untuk satuy bulannya scorang buruh bisa
mencdapatkan gaji sekitar Rp.102.000,00 per bulan.

Untuk gaji PRT yYang pocokan dibandingkan dengan PRT yang

menginap, Kiranyau 81ji schanyak Rp.S0.000,00—Rp.65.000,00 lebih
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menguntungkan karena Jam Kerja dan tanggung jawab pPekerjaannya

Juga Jebih secikit atau lebih ringan (lihat tabel 25 dan 26 hasil

penelitian inj),

b. Kenaikan Gaji

Respondgn sebanyak 51 ¢9 pernah mengalami kenaikan gaji,
sedangkan 49% belum atau tidak pernah mengalami kenaikan gaji,
Darf 51 PRT Yang pcrnah mengalami Kenaikan 8aji, sebanyak 21%
mengalami satu kal i Kenaikan, sebanyak 8% mengalami 2 galj kenai-

kan, sebanyvak 10 ¢ mengalami 3 kali Kenaikan dan di atas 3 kali

kenaikan sebanyak 9% sedangkan sebanyak 3% meryatakan lupa,

Tabel 13
Kenaikan Gaji

f'rekuensi kenaikan gaji Frek. (%)
tidak pernah naik 19 (49%)
I kKali kenaikan 21 (21%)
2 kali kenaikan 08 (08%)
3 Xali kenaikan 10 (10%)
Tebih dari ) kalj 09 (09%)
lupa naik berapa kal: 03 (03%)
Total 100(100%)

Ternyata dari 100 responden yYang tidak pernah mengalami
kenaikan gaji dan beberapa kali mengalami Kenaikan gaji hampir
seimbang. Dari penelitian ini terungkap juga bahwa kenaikan hanya

berkisar antara Rp.ZSO0,00—Rp.SOO0,00.

¢. Kebutuhan sehari-hari yang diberikan majikan,

28



Perpustakaan Unik

Berkaitan dengan Kebutuhan sehari-hari, untuk lebih jelasnya

dapat dilihat pada tabel 14 di bawah ini. Kebutuhan yang Verkai-

tan dengan makanan, pada sampe; yang menginap semuanya mengatakan

mendapatkan ftasilitas maxan sehari-hari. Sedangkan untuk yang

part timer (pocokan) tidak semuanya mendapatkan fasilitas makan,

terutama yang bekerja pada pagi hari.

Tabel 14
! Kebutuhan sehari-hari

Jenis kebutuhan Frek. (%)
sabun mandi dan sabun cuci 62 (29,24%)
shampo S5 (25,94%)
pasta gigi dan sikat gigi 56 (26,42%)
lain-lain 39 (18,39%)

| Total 212 (100%)

@. Kamar inap.

Responden sebanyak 83% mendapatkan kamar inap, sedangkan
17%nya tidak memiliki kamar inap (status pocokan). Dari 83% PRT
yang mendapatkan kamar, sebanyak 73% memperoleh tasilitas tempat
tidur dan kasur, 4% hanya mendapatkan tempat tidur saja, 1% hanya

mendapat tikar dan 5% lain-lain (mendapat tambahan tasilitas

almari, kaca rias, meja atau kursi).
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Kamar Inap

o b
i+ \§
3 !.\, it :P

Perpustakaan Unik
-4

Fasilitas Kamar

tempat tidur dan kasur
tempat tidur saja

tikar
lain-tain
tidak ada kamar (pocokan)

Total

Frek. (%)
73 (73%)
04 (04%)
01 (01%)
05 (05%)
17 (17%)

100 (100%)

e. Radio

Dua puluh empat persen dari

dibelinya s

endiri,

responden memiliki

28% dipinjami majikan,

radio yang

18% dibelikan majikan

dan 30% lainnya tidak punya atau dibelikan orang lain.

Tabel 16
Radio

Kepemilikan radio

Frek. (%)

beli sendiri
dipinjami majikan
dibelikan majikan
lain~lain

24 (24%)
28 (28%)
18 (18%)
30 (30%)

Total

100 {100%)

'. Televisi

Berdasarkan pernyataan responden,

——

schbanyak 88% PRT menyata-

kan ikut majikan jika nonton televisi dan hanya 9% yang memiliki

televisi sendiri. sedangkan 2%nya disediakan oleh majikan untuk

pembantu dan sisanye sebesar 1% tidak punya televisi.
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Tabel 17
Televisi
Kepemilikan teclevisi Frek. (%)

nonton TV majikan 88 (88%)
nonton TV sendiri di rumah 09 (09%)
disediakan majixan untuk PRT 02 (02%)
tidak punya televisi 01 (01%)

Total 100 (100%)

g2. Transportasi

Sebanyak 35% PRT menyatakan bahwa mereka lebih sering jalan
kaki dalam bekerja (jika berangkat kerja atau jika disuruh maji-
kan keluar rumah), sebanyak 7% menggunakan sepeda, 4% diantar
motor dan 8% diantar mobil, sedangkan sisanya sebanyak 311%
menggunakan angkutan umum.

Tabel 18
Transportasi

Alat transport yang digunakan Frek. (%)
jalan kaki 35 (35%)
sepcda 07 (07%;
mobil {diantar majikan) 08 (08%)
sepeda motor 04 (N4%;
angkutan umum 41 (41%)

Total 100 (100%)

h. Jatah libur/istirahat
Dari 100 responden sebanyak 80% menyatakan ada jatah
libur/istirahat, sedangkan sisanya sebanyak 20% menyatakan tidak

ada. Dari 80% yang menyatakan ada 1libur/istirahat, sebanyak
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11,25% libur/istvirahat pada hari Minggu, sebanyak 2,5%
libur/istirahat paaa hari Sabtu dan Minggu, sebanyak 42,5%
libur/istirahat pada saat 'hari raya (Lebaran atau Natal) dan
sebanyak 43,75% libur/isfirahat setelah selesai pekerjaan.

Lamanya hari libur/istirahat adalah sebagai berikut : 1-2
hari sebanyak 22,5%, 3-4 hari sebanyak 10%, 4 hari ke atas seba-

nyak 30% dan sebanyak 37,5% menyatakan hari libur/istirahat

mereka tidak tentu.

Tabel 19
Jatah libur/istirahat
~jatah libur/istirahat Frek. (%)
Tidak ada 20 (20 %
1-2 hari 18 (18 %)
3-4 hari 8 (08 %)
4 hari ke atas 24 (24%)
tidak tentu 30 (30,%)
Total 100 (100%)

Hampir setengah dari responden mchyatakan bahwa mereka
mempunyai waktu untuk istirahat atau libur. Untuk PRT yang mene-
tap di rumah majikan, waktu istirahatnya ternyata tidak tentu
karena mereka biasanya istirahat selelah pekerjaannya selesai.
Selain istirahat pada hari-hari kerja, mereka  juga mendapatkan
libur pada hari raya minimal 4 hari. Bagi PRT pocokan, mereka
punya hari libur pada hari Sabtu dan Minggu di luar hari raya.
Jadi dari kondisi ini nampak bahwa PRT lebih leluasa dibandingkan

buruh dalam hal waktu istirahat dan libur,
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VIT. Penggunﬂan waktu luang

Point iﬁi digunakan untuk mengetahui kegiatan apa saja yang

dilakukan PRT selama mereka istirahat atau selama ada waktu

luang. Untuk ﬂebih jelasnya dapat dilihat pada tabel berikut ini.

Tabel 20
Penggunaan waktu luang
Jenis kegiatan Frek.| Persentase

noﬁton televisi 80 35,872
ngobrol dgn PRT lain 38 17,04%
tiduran 50 22,42%
membaca 38 17,04%
lain-lain 16 07,18%
Tidak ada waktu 01 G,5%

Total 22) 100,007%

Dengan melihat tabel di atas, nampak bahwa Jenis kegiatan
yang bcrsifa$ hiburan yang lebih disukai, seperti nonton TV dan
ngobrol atau 1iduran. Acara TV vang paling digemari PRT adalah
telenovela dah tilm India, acara-acara yang bersifat informasi
seperti duninjdalam berita atau sckilas intfo kurang diminati olch
mereka., Hanyu;stikil dari PRT vang memantaatkan waktu luangnyva
dengan kegiatan yang berguna, scperti mthncn Foran atau majalah.
Racaan yang digemari PRT adnlnh Femina, NOVA dan 'vin-lain bacaan
wanita, Rendahnyn kemauan untuk menggunakan waktu luing dengan
Kegiatan yang% berguna ternrata berkaitan erat dengan  kemauan
untuk mengikuti Kkursus/sekolah seperti yang terdapat di dalam

tabel 21 di bawah ini.
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J. Kursus/Sekolah.

Dari seluluh responden, hanya 8% yang mengikuti kursus (3 %

.aAtas biaya majikhn dan S% atas biaya sendiri), sedangkan sisanya
sebanyak 92% tiﬁak mengikuti Kkursus. Kursus yang mereka ikuti

adalah menjahit (blaya sendiri) dan mengaji (dibiayai majikan).

Tabel 21
Keikutsertaan PRT dalam kursus

kpikutsertaan ' Frek. (%)
kursus atas biaya majikan 03 (03%)
kursqs atas biaya sendiri 05 (05%)
tidaw mengikuti kursus 92 (92%)
L | Total 100 (100%)

Keikutsert@an PRT untuk menambah ilmu/pengetahuan ternyata

- sangat rendah, Hal ini disebabkan karena PRT sudah merasa puas

' dengan kondisinya (terbukti dengan pandangan PRT terhadap dirinysa

\
di dalam tabel | 3.). Perasaan puas erat kaitannya dengan latar

belakang usia muda dan tingkat pendidikkan rendah Selain itu,
dari pihak mankan (sebagian besar) ternyata tldak oer1n1s1at1t
menyekolahkan atau mengkursuskan pembantunya.

’

IV. Tunjangan

Tunjangan ?yang ditanyakan kepada responden meliputi :

tunjangan hari iaya, kesehatan dan bonus.

a. Tunjangan hari raya

Dari 100 responder., sebanyak 4% memperoleh tunjangan hari
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raya scbesar|1/4 gaji, scbanyak'Z% mendapat tunjangan 1/3 gaji

dan 18% mendapat tunjangan 1/2 gaji, kemudian sebunyak 44% menda-

pat tunjangdn sebesar 1 bulan gaji, sebanyak (25% lain-lain,

sebanyak 6% tidak mengetahui berapa besar tunjahgan yang akan

mereka dapatkan, sebanyak 1% mendapatkan tunjangan| sebesar 2 kali

gaji.
Tabel 22
Tunjangan Hari Raya

besarnya tunjangan : Frek. (%)
Seperempat dari gaji 04 {04%)
sepertiga dari gaji 02 (02%)
setengah darci gaji 18 (18%)
satiu bulan gaji 44 (44%)
dua| bulan dari gaji 01 (01%)
lain-tain 2% (25%)
tidak/belum tahu besarnya 06 (Oq%)

|
Total 100 (100%)

b. Tunjangan Kesehatan

Jika PRT sakit, maka sehanyak 279 prT yYang membiayai scendiri

dan  7%nyva dibjiay¥ai oleh prT bersama-sama dengan majikan, dan

sisanya 66% «<eluruh hiava ditanggung oleh najikan,

Tabe] 23
Tunjangan kesehatan

pembiayaan Frek. (%%
biayl sendiri o271 (21%)
atas| biaya bersama majikan 07  {07%)
biava ditanggung majikan 66 (Gq%]

i ) \
: Total 100 \IOQ%)
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¢. Bonus

Bonus dalam hal ini merupakan bonus yang diberikan oleh
majikan kepada P%T di luar tunjangan hari rayva, Dariikeseluruhan
responden sebanxak 25,96% menyatakan mendapatkan bonus berupa
pakaian, 25% mehdapatkan bonus berupa uang, 7,69% bonus yang
diperoleh berupajbahan makanan, yang menyatakan ada tetapi tidak
jelas bentuknya (responden tidak menyebutkan jenis bonus yang
diperolehnya) sebesar 7,69% dan 33,65% sisanya menyatakan tidak

mendapatkan bonus sanma sekali.

Tabel 24
Bonus

jenis bonus Frek., (%)
pakaian 27 (25,96%)
uang 26 (25,00%)
bahan makanan/barang 08 (07,69%)
ada tap1 tidak jelas jenisnya 08 (07,69%)
tidak ada bonus 35 (33,65%)

| Total 104 (100%)

V. Tanggungjawab ﬁekerjaan

Tanggung jawab pekerjaan ini  terdiri dari bermacam-macam
pilihan, qehlngga setiap responden bisa memberikan Jawaban lebih
dari satu. Plllhan jawaban yang diutarakan oleh responden peneli~
tian (dnbedakan antara yang pocockan dengan yang menglnap) akan

lebih jelas apab1la dilihat dari tabel 25 di bawah 1n1

i
'
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Tabel 25
Tanggung Jawab Pekerjaan

tanggung jawab Inap (%) |Pocokan (%)|total(%)
memasak 19,62% 2,20% 21,84%
mencuci dan setrika baju 20,57% 5,06% 25,63%
bersih-bersih rumah 23,42% 4,43% 27,85%
momong anak 11,71% 0,63% 12,34%
merawat orang sakit/orang tua 0,95% 0,32% 01,27%
tukang kebun 7,91% - 07,91%
semuanya 0,95% 0,32% 01,27%
lain-lain 1,89% - 01,89%

Sebagian besar PRT baik yang pocokan maupun yang menginap
ternyata mempunyai tanggung jawab vang besar, terutama mencuci-
setrika baju dan bersih-bersih  rumah, serta memasak. Hanya

sebagian kecil saja yang mengerjakan semua pekerjaan.

h. Jam kerja
Untuk jam kerja PRT juga akan dibedakan vang pocokan dengan
yang menginap, agar nampak berapa jam kerja mereka masing-masing.

Supaya lebih jelas dapat melihat tabel di bawah ini.

TAREL 206

JAM KERJA
Waktu |inap Pocokan TOTAL
Pagi 41,58% 7,43 % 49,01 %
Siang 33,66% 5,94 % 39,60 %
Malam 11,88% 0% 11,88 %

Ternyata sebagian besar PRT yang menetap bersama majikan be-

kerja sejak pagi sampai siang hari (rata-rata antara jam 05.00-
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13.00 wiB), dilanjutkan di siang hari sampai sore (sekitar jam
14.00-18.00 WIR) dan dilanjutkan pada malam hari (jam 19.00-21.00
WIB). Jadi PRT tersebut bekerja selama kurang lebLih 15 jam. Untuk
PRT yang pocokan (tidak tinggal bersams majikan) mereka bekerja
hanya pada pagi hari atau siang hari, sehingga total jam kerja
mereka lebih sédikit daripada PRT yang menetap bersama majikan-
nya.

Jika dikaji melalui UU Kerja (UC no 2 tahun 1948) vang

menetapkan bahwa tenaga kerja tidak boleh bekerja lebih dari 7

!

jam schari atau 40 jam seminggu, maka kondisi terscebut jelas

bertentangan,

VI. Banyaknya orang vang dilavani
Sebanyak 21% responden melayani 1-3 orang, sebanvak S59%
melayani 4-6 orang, sebanyak 16% melayani 7-9 orang dan sisanya

4% melayani di atas 10 orang.

Tabel 27 ‘
Jumlah orang yang dilayani

Jumlah yang dilayani Frek. (%)

1 sampai 3 orang 21 (21%)
4 sampai 6 orang 59 (59%)
7 sampai 9 orang 16 (16%)
10 orang ke atas 04 (04%)
Total 100 (100%)

Ternyata sebagian besar PRT di dalam satu rumah melayani

sekitar 4-6 orang. Jumlah tersebut termasuk besar dan tiap orang
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adalah majikan bagi PRT Yang harus dilayani keinginan dan

perintahnya.

VIIT. Hubungandengan majikan

Hubungan dengan majikan ini meliputi dua aspek utama, yaitu

bagaimana komunikasi antara PRT dengan ma.jikannya |dan bagaimana

penerimaan majlikan terhadap PRT. lasil yang lIcbih rinci bisa

dilihat pada tabel 28 dan tabe] 29,

Tabel 28
Hubungan PRT dengan majikan

Komunikasi Irek. (%1
baik 77 (773)
scdaing/biasa saja 13 (13%)
jelek - 06 (05%)
tidak ada penaapnt ‘ 04 (04%)

Total 100 (100%)
Tabel 29 |
Penerimaan Majikan ‘

Penerimaan Frek. (%)
dianggap anggota keluarga 81 (81%
hanya dianggap sebagai pekerja 13 {13%)
tidak ada pendapat 06 (06%9

|
Total 100 (IOOﬁ)

Hubungan sehari~hari yang terjadi antara majikan dengan PRT
% sudah cukup terjalin dengan baik, karena hampir sebagian besar

}
PRT (77%) menyatakan dapat berkomunikaci dengan baik| dan diterima
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atau dianggap sebagai anggota keluarga sendiri (31%).

IX. Perjanjian Kerja

Dalam pertanyaan tentang perjanjian kerja, dibedakan perjan-

jian Kerja yang tertulis dan tidak tertulis., Dari selurub respon-

den menyatekan ' banwa perjanjian kerja hanya dibicarakan secara

lisan saja dai yang dibicarakan sebagian besar menekankan pada
kewajiban—kewajiban/tugas-tugas yang harus dikerjakan oleh PRT

daripada hak-hak si PRT. Hal 'inj terbukti dari hasil penelitian

yang tertuang dalam tabel 30 dan 31,

!

Tabel 30
Perjanjian Kerja
Perjanjian kerja Frek. (%)
tidak tertulis 100 (100%)
Tertulis 0 (0 %)
Total 100 (lOO%)j
Tabel 31
Isi Perjanjian Kerja yang tidak tertulis
hak Kewajiban
jenis persen jenis persen
gaji 72,0497 tugas ~ 82,387
cul i 1,187 aturan 5,88%
tunjangan 2,35% tidak tahu 7,84%
fasilitas 2,35% tidak ada 4,71%
tidak berpendapat 11,76% pendapat
tidak tahu 9,41%

Mengingat tidak adanya perjanjian kerja sccara tertulis
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Karena semugy pembicaraan dilakukan secara  lisan  (100%), maka

kedudukan PRT sangat lemah jika sewaktu-waktu majikan memutus

hubungan kerja di antara mereka. Meskipun di sisi la:n,sering
juga terjadi PRT sendirij yang memutus hubungan kerja secara diam-
diam dan sepihak, misalnya pamit menengok keluarga dij desa dan

sesudah itu tidak pernah kembali. Bagi PRT sendiri selama maji-
kannya menyenangkan segala Sesuatunya tidak menjadi masalah,
kecuali kalau ia ingin perbaikan nasib, seperti yYang mereka

nyatakan dan terlihat dalam tabel 11,28 dan 29.

X. Pandangan PRT

Ragian ini:terdiri dari dua hal, yaitu pandangan PRT tentang

dirinya sebagai pembantu dan cita-citanya di masa depan.

Tabel 32
Pandangan PRT tentang dirinva
pandangan tentang dirinya Frek., (%)

merasa miiu 1ocrie)
merasa bangga 14 (14%)
puas 26 (26%)
biasa saja 49 (49%)

Total 100 (100%)
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Tabel 33
Cita-cita PRT

cita-cita Frek., (%)

menjadi petani ' 13 (13%
pegawai 04 (04%)
wiraswasta 25 (25%)
btruh 06 (06%)
lain-lain 47 (47%)

tidak berpendapat 05 (05%
Total 100 (100%)

Scbagian besar PRT (427) dapat mencrima kondisi sebagai PRT
dengan baik sehingga tidak ada Kecinginan dalam dirinya wuntuk
berganti profesi. Meskipun demikian, nampak juga baliva mercka
tidak selamanya ingin menjadi PRT, hal ini terlihat dari
keinginan mereka di masa yang akan datang (25%) untuk
berwiraswasta kalau tabungan uangnya sudah cukup.

B. Kajian dan Pertimbangan Untuk Membentuk Peraturan Hukum PRT

Dalam mcngkpji kondisi PRT untuk menentukan apakah mungkin
dibuat pcrnturad bagi PRT. akan ditentukan beberapagpoint hasil
penelitian yang ‘berkaitah.'dan saling mendukung satu sama lain
sebagai Dahan pertimbangannya. Point-point tersebut adalah seba-

gai berikut : tenaga kerja, perjanjian Kerja dan upah.

" a. Tenaga Kerja
Untuk mempermudah kajian atas PRT dalam penelitian ini,
terlebih dahulu diuraikan beberapa pengertian yang diatur dalam

Ul no 12 tahun 1948 tentang Kerja, Khususnya yang berkaitan erat
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dengan tenaga Kerja, seperti pengertian tenaga Kerja dan

pekerjaan, usiana kerja, waktu kerja dan pembatasan pekerjaan.

Pengertian tenaga Kerja menurut Pasal 1 UU no.14 tahun 1969

lentang Ketentuen-ketentuan pokok mengenai tenaga kerja adalah -

tiap orang vang mampu melakukan pekerjaan baik di dalam maupun dj

luar hubungan kerja guna menghasilkan jasa atau barang untuk

memenuhi kebutuhan masyarakat. Kemudian didalam penjelasan pa~

salnyva diuraikan bahwa ciri khas dari hubungan kerja tersebut

ialah bekerja di bawah perintah orang lain dengan menerima upah.

Dalam pasal 1 butir a UU no 12 tahun 1948 tentang Kerja

dinyatakan bahwa yang dinamakan pekerjaan adalah pekerjaan yang

dijalankan aleh buruh untuk majikan dalam suatu hubungan kerja

dengan menerima tupah.
Dengan melihat pengertian tcenaga Kerja dari Pasal 1 uu

tenaga kerja

Karena PRT bekerja menghasilkan barang dan jasa berdasarkan

dengan memperoleh

upah. Perintah yang harus diker jakan bervariasi tergantung dari

perjanjian kerja vang diadakan di antara mercka scheium memulai

" hubungan kerja.

b. Usia Kerja

Pasal 1 butir b, ¢ dan d UU Kerja mencetapkan bahwa yang

dinamakan orang dewasa adalah : orang laki-laxi Inaupun perempuan

vang berumur di atas 12 tahun. Sedangkan orang muda yaitu orang

laki-laki maupun perempuan yvang berumur di atas 14 tahun dan di
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bawah 18 tahun. Selanjutnya pengertian anak-anak adal!ah orang
laki-laki maupun perempuan yang berumur di bawah 14 tahun.

Selanjutnya Pasal 2 UU Kerja menentukan bahwa anak-anak
tidak boleh melakukan pekerjaan. Kehudian Pasal 4 menyatakan
bahwa orang muda tidak boleh menjalankaﬁ pekcrjaan pada malam
hari.

Dari Pasal ¢4 UU Kerja dapat diketahui bahwa kondisi PRT
ternyata tidak sesuai dengan ketentuan UU tersebuc, Jika melihat
pada tabel 1 tentang umur, maka nampak bahwa 41% PRT berusia 20
tahun ke bawah, bahkan 4 % dari jumlah tersebut baru berumur 14
tahun ke bawah., Hal ini menunjukkan bahwa kondisi PRT yang dite)-
iti ternyata bertentangan dengan UU Kerja karena PRT yang ditel]-
iti dan bekerja pada malaﬁ hari tergolong orang muda dan anak-
anak.

Memperker jakan orang muda dan anak-anak akan mengurangi dan
mengnambat peluang mereka untuk menambah pengetahuan mereka, baik
melalui kursus maupun sexolah, terlebih lagi dengan adanya pro-

gram wajib bel@jar pemerintah yang mewajibkan anak-anak belajar

selama 9 tahun.
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C. Wakiu kerjla dan Pembatasan Pekerjaan
Menurut ketentuan UU Kerja di dalam Pasal I butir f, ditepn-
tukan bahwa Jam Kerja siang hari dimulai scjak jam 06.00 sampai

dengan jam '18.00, sedangkan jam malam dimulai 'dari jam 18,00

sampai dengan| 06.00,

Mengenai| waktu kerja, Pasal 10 ayat (1) uyu Kerja menentukan
bahwa Dburuh tidak boleh menjalankan pekerjaan lebih dari 7 jam
schari dan 40 jam seminggu. Jlika pekerjaan dijalankan pada malam

hari atau berbahaya bagi keschatan atau kesclamatan buruh, waktu

Kerja tidak haleh lebih dari 6 jam sehari dan 35 j&m seminggu.

Pasal 10| ayat (2) can (3) menentukan bahwa setelah bekerja -
selama 4 jam berturut-turut buruh harus bcris;irahat selama
setengah jam dan sctiap minggu harus diadakan scdikit~sedikitnya
satu hari istirahat. Pasal 12 avat (1) menyebutkan dalam hal-hal
tertentu ada peker jaan yang bert imbun-t imbun yangiharus disele-
saikan, waktu kerja dapat melebihi Ketentuan dalam pasal 10
tetapi tidalk boleh lebih dari 54 jam seminggu.

Dalam Kenyataannya, PRT bukerja melebihi %etcntuan yang
ditetapkan oleh UU Kerja kKarena sebagian besar darﬂ mercka beker-
ja hampir sehalri penuh baik di pagi hari, siang maﬁpun malam hari
(kurang lebih |15 jam sehari) dengan waktu istira?at yang tidak
tentu tergantung selesai atau tidaknya pekerjnan.!Kondisi demi-
kian agak jaranz ditemui pada PRT yang bekerja secara pocokan
atau part timel Pada PRT yang bekerja secara pocoka@. jam kerjan-

ya lebih sedikit karena mereka hanya bekerja di pagi hari sampai
|

siang hari (07 00-14.00) atau siang sampai sore hari saja (14.00-
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19.00), sehingga rata-rata waktu kerja hanya S~7 jam sehari.
Dengan demikiap waktu istirahat mereka (PRT pocokan) pun lebih

banyak jika dibandingkan dengan PRT yanz menginap.

2. Pembatasan Pekerjaan

Menurut Pératuran Pembatasan pekerjaan anak dan pekerjaan
wanita pada malam hari berdasarkan S (Statblaad).1925-647, Sl933-
511, S.l947-208 dan §.1949-8 ditentukan bahwa anak-anak di bawah
umur empat belgs tahun tidak boleh melakukan pekerjaan antara jam
delapan malam dan jam lima pagi di perusahaan atau untuk kepen-
tingan perusahaan. Dari hasijl penelitian ternyata masih ada ERT
vang berumur di bawah 14 tahun yang bekerja dari pagi sampai
malam hari.

Selanjutnxa menurut Pasal 2 ayat (1) peraturan pembatasan
peckerjaan tersébut, seorang anak di bawah umur empat belas tahun
tidak boleh me]hkukan pekerjaan :

a. di pabrﬁk, yaitu ruangan tertutup atau ruangan yang
dianggap 1sebagai tertutup di mana oleh suatu perusahaan
digunak:lnj suatu alat atau lebih untuk kekuatan/tenaga
nesing

b, di tempat Kerja {(bengkel), yaitu suatu ruangan tertutup
vang biaganyn olch perusahaan digunakan untuk melakukan
pekerjaan tangan secara bersama oleh sepuluh orang atau
lebih;

¢. pada pembuaten, pemeliharaan, perbaikan atau pembongkaran

bangunan, galian tanah, bangunan air, gedung dan jalan;
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d. pada perusahaan kere:a api dan trem;

e. pemuatan?pembongkaran barang 4i pzlabuhan.

Dipambahkén oleh ketentuan dalam.Pasal 2 ayat (5) bahwa
apabila seoraﬁg anak berumur lebih dari delapan tahun tetapi
kurang dari empat belas tahun kedapatan melakukan pekerjaan d:
dalam ruang tertutup atau dianggap sebagai demikian, maka anak
itu dianggap melakukan pekerjaan yang terlarang, kecuali jika
ternvata hal itu adalah yang sebaliknyva.

Adapun ketentuan di dalam Pasal 3 Peraturan Pembatasan
Pekerjaan, menyatakan bahwa seorang wanita antara pukul sepuluh
malam dan jam lima pagi waktu setempat, tidak boleh melakukan
pekerjaan secperti yang dimaksudkan pada ayat (1) dari pasal 2
tersebut.

Dari ketentuan tentang pembatasan pekerjaan tprsebut, kri-
teria tempat kerja bagi DPRT Kurang jelas schingga pembatasan
pekerjaan juga, tidak ada. Pada waktu menjalankan pekerjaannya
PRT bisa hekerja di dalam ruang tertutup ( di dalam tumah) maupun
di ruang tcrhuka (di halaman rumah). Tetani TRT bisa juga masuk
dalam pasal 2 ayvat(1) uticr a yaitu di pabrik (yang dianggap
ruang tcrtutup) karena PRT sckarang juga dituntut untuk mampu
mengoperasikan fsegala alat-alat elektrik yang dimiliki maji-
Kannya. Alat—afat elektrik untuk Keperluan rumah tangga, seperti

rice cooker, mesin cuci, selerika, dan lain scbagainya.
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2. Perdanjian Kerja

Perjanjian kerja antara majikan dengan PRT ternyata semuanya
dilakukan secara lisan [lihat tabel 31). 1Isi perjanjian kerja
tersebut schagian hesar menekankan pembicaraan mengenai hal-hal
apa saja yang harus dikerjakan si PRT, baik tugas/pekerjaan
maupun aturan-aturan dalam rumah yang harus ditaati dan upah
vang diterima (lihat tabel 31 yang menunjukkan perimbangan pembi-
caraan antara tugas dan gaji}.

Tugas atau pekerjaan yang harus dilakukan oleh PRT secara
umum biasanya sudah dibicarakan pada saat pertama kali masuk,
akan tetapi biasanya tugas/pekerjaan tambahan lain yang tidak
dibicarakan akan melekat juga. Misalnya : diberi tugas pokok
mencuci, menyetrika dan memasak, tetapi PRT bisa juga disuruh
mengantar anak, membayar arisan dan lain sebagainya. Selain itu,
herapa jam kcrja PRT juga jarang disebutkan termasuk fasilitas
apa yang akan @ercka peroleh selama bekerja.

Adapun pc#janjian kerja scecara lisan ini ada kelebihan dan
Kelemahannya. kelehihan bagi majikan Karcena Jebih mudah untuk
mengadakan perubahan-perubahan dari perjanjian terdahulu. Bahkan
untuk mengingkari janji kepada PRT sangat mudah, karena kemungki-
nan PRT untuk menuntut majikan juga sangat Kecil (sampai saat ini

jarang sckali terdengar PRT menuntut ma'ikannya). Mengapa PRT
jarang yang menuntut majikannya ? Hal ini karena dipengaruhi
hbanyak taktor dari PRT sendiri, seperti : usia muda, latar bela-

kan pendidikan rendah, tidak memiliki keahlian sehingga Kketergan-
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tungannya kepéda majikan juga tinggi.

Bagi PRT, perjanjian kerja yang dilakukaen secara lisan
Kurang menjnmjn kepastian hukum karena hal-hal yahg telah diper-
Janjikan sebélumnya kemungkinan untuk berubah besar sekali.
Perubahan-perﬁbahan yang terjadi biasanya akan timbul dari pihak
majikan karena majikan mempunyai kekuasaan dan kedudukan yang
secara ekonomis lebih kuat daripada PRT.

Faktor yang melatarbelakangi perjanjian kerja hanya dilaku-
kan secara ljsan karena sebagian besar masyarakat menganggap
bahwa perjanj%an kerja tidak diperlukan karena sistem hubungan
majikan dengaﬁ PRT adalah kekeluargaan, sehingga segala sesuatu
dapat dikomprbmikan. Sistem kekeluargaan ini menimbulkan suatu
perilaku bahwd PRT adalah milik majikan, sehingga majikan boleh
bebas berkehendak terhadap PRT. Anggapan ini tidak bisa disalah-
kan karena Sangat dipengaruhi budaya Jawa yang feodalistik
( dalam penelitian ini, Kebetulan sebagian besar dari majikan
responden adagah keluarga Jawa ) yang menckankan pada hubungan
raja-kawula dah ndoro-batur.

I

Jika dalah hasil penelitian ini khususnya tabel 28 dan 29
menunjukkan b@hWa hubungan antara majikan dengan PRT baik dan
dianggap sehagéi keluarga sendiri, hal ini tidak herarti hubungan
kerja vang te%jadi lalu bisa i manajemen secara kekeluargaan.
Misalnyva kafcna sudah  dianggap kcluargn sendiri lalu tidak
digaji, tenagdnya berar-benar dimantaatkan sehingga cenderung
diperas dan bisa diperintah sekehendak hati majikan,

Kelemahan dari perjanjian lisan yang paling penting adalah

49



Perpustakaan Unik

Jika terjadi pemutusan hubungan Kkerja secara scpihak olen maji-

kan. Perjanjian kerja antara majikan dan PRT biasanya tidak
menyehutkan jangka waklu Llevtentu dan hubungan kerja diantara
mereka tetap berlangsung selama ada kecocokan satu sama lain.
Apabila majikan merasa tidak cocok atau Kurang puas dengan PRTnya
maka ia dengan mudah mengeluarkan PRT tersebut. Pemutusan hubun-
gan kerja sepihak oleh majikan terhadap PRT tidak ada Kketentuan-
nva, schingga si majikan dengan sekehendak hatinva dapat memutus
hubungan kerja dengan PRTnya. Pemutusan hubungan Kerja dapat
dilakukan sewaktu-waktu oleh majikan tanpa memberikan pesangon.
Jam kerja PRT (kecuali yang pocokan) dengan beban tugzas vang

.

beragam memiliki jam Ferja Kurang lebih 1§ jam sehari (lihat

tabel 26). Jika ditinjaa berdasarkan GU pno.12 tahun 1648 tentang
Kerja yang mengatur pembatasan jam Kerja hanya 40 jam Kerja
dengan 6 hari Kerja per minggu (berarti sechari bekerja selama
lebih kurang 7 jam) maka jam kcrja PRT tersebut jelas bertentan-
gan Karena melempaui pembatasan jam kerja yang telah ditentukan
oleh UU Kerja.

Di sisi lain PRT tidak bisa menuntut majikan untuk tetap
memperkerjakannya karena sejak semula PRT tidak memiliki posisi
tawar-menawar vang baik. Kondisi tersebut tecrjadi karena memang
tidak ada peracuran yang jelas yang melindungi merega, juga
karena PRT tidak memiliki pegangan yang bisa dijadikan bukti
{misalnya : surat perjanjian kerja).

Meskipun demikian memang tidak menutup Kemungkinan juga

bahwa pemutusan hubungan kerja dilakukan oleh PRT secara sepihak.
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Jika PRT yang memutus hubungan kerja secara sepihak maka majikan
juga akan dirégikan, tetapi kerugian yang ditarggung tidaklah
seberat PRT ka}enn sebagai pihak yang mempunyai kedudukan secara
ckonomis lebhih kuat daripada PRT, majikan mempunyai Kemampuan
untuk mencari dan memilih PRT baruy.

Oleh karcna itu, sebaiknva perjanjian kerja antara majikan
dengan PRT dilqkukan secara tertulis supays hak dan kewajiban PRT
sebagai tenaga Kerja PRT akan terjamin sehingga bhisa terlindungi.
Jika ada perjanjian kerja scecara lertulis maka pihak majikan
tidak akan Qeann—mvnn terhadap PRT, sehaliknya PRT jnga akan

mempertimhangkan semua perbuatan vang akan dilakukan.

C. lpah

Pengertian upah nenurut pp no. & tahun 1981 adalah suatu
penerimaan sebégai imbalan dari pengusaha kepada buruh untuk
suatu pekerjaan atau jasa yang telah atau akan ditakukan, dinya-
takan atau dinilai dalam dalam bentuk uang yang ditetapkan menur-
ut suatu persétujuan, atau peraluran perundang-undangan, dan
dibayarkan ntas‘ dasar suatuy perjanjian kervrja antara pengusaha
dengan bhuruh, térma$uk tunjangan baik untuk buruh sendiri maupun
keluarganya. ‘

Dengan meﬂihat fasilitas dan tunjangan yang diberikan
majikan kepada PRT, nampaknya PRT telah mendapatkan semua hak-
haknva secara wajar meskipun ada hal-hal! vyang tidak tercakup
atau rilai pembgriannya kecil. Masalah cuti (seperti cuti haid,

melahirkan atau sakit) tidak pernah atau jarang dibicarakan



majikan, tetapi’ toleransi majikan cukup besar dalam hal ini
khususnya dalaﬁ membantu pembiayaannya seperti ygng terlihat
dalam tabel 23 di atas, ‘

Jika dibandingkan dengan gaji yang diterima buruh (yang
menerima upah Rﬁ.3400,00 per hari), gaji dan fasilitas-fasilitas
yang diterima PRT hampir sama. Di sini akan dicoba dihitung
secara Kasar penerimaan PRT sebulan dengan menguangkan fasilitas-
fasilitas yang :diterima oleh PRT sehingga diperoleh gambaran
kasar bherapa sebenarnya pengeluaran PRT.

Kamar inup;dipcrhitungknn Rp.20.000,00 perbulan, makan
diperhitungkan ' sehari Rp.2000,00 berart i sebulan sekitar
Rp. 60.000,00, kebutuhan sehari-hari ( sabun mandi, nasta gigi,
sikat gigi,dll)jkirn-kira Rp. 10.000,00 scbulan. Kebutuhkan lain-
lain (hiburan, pakaian, kosmectik) Rp.25.000,00. Total pengeluaran
Rp. IIS.OO0,00.?Jikn PRT digaji rata-rata sechesar Rp.5C.000,00
maka gaji tersebut tidak cukup memenuhi kebutuhannva. Begitu juga
dengan buruh, jika dihitung sccara kasar dari UMRnya selama
sebulan akan dipercleh Rp.102,000,00 |, meskipun KeKurangannya
lebih sedikit déripada PRT ternyata Kenaikan UMR dari Rp.3000,00
menjadi Rp.3400£00 masih belum memenuhi kebutuhan hidup si buruh.

Apabitla PRf menginap di tempat majikan, makan ikut majikan ,
kebutuhan sehar%~hﬂri dibelikan majikan, makan ikut majikan dan
kebutuban lain 'seperti hiburan (nonton TV, membaca) maka gaji
Rp.50.6G00,00 diferimanya secara barsih. Berarti PRT diuntungkan
dengan kondisi tersebut, tetapi ternvata tidak semua PRT menda-

patkan vasilitas dan gaji yang sama untuk jam kerja dan tanggung
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jawab pekerjaan |yang suma. Hal ini terbukti dari hasil penelitian

seperti yang terfekam dalam tabel 12, 25 dan 26.




Perpustakaan Unik

BAB V

PENUTUP

“I. Kesimpulan

Kesimoulan ini untuk menjawab permasalahan yang terdiri dari

_dua hal, yaitu : bagaimana scbenarnya kcendisi PRT di Semarang dan

~bagaimana kondisi tersebut dapat digunakan scbagai kajian dan

pertimbangan untuk membentuk peraturan hukum tentang PRT.
Menjawab permasalahan yang pecrtama nampak bahwa kondisi PRT
di Semarang Selatan ternyata tidak sama satu sama lainnya, karena
dipengaruhi kondisi ekonomi majikan dan perlakuan majikan
terhadap PRT. Meskipun demikian, ada hal-hal yang menyolok yang
bisa dikemukakan, yaitu :
a. mengenai peryanjian Kkerjanya. 3Seluruh responden yang
berjumlah 100 orang menyatakan bahwa perjanjian kKerja
hanya dilakukan secara lisan saja (100%, lihat tabel 28)
dan pembicaraan cenderung menekankan pada kewajiban/tugas-
tugas atau aturar-aturan yang harus dilakukan dan dipatuhi
oleh PRT (88,23%, lihat tabel 29). Sedangkan majikan vang
mcmhicarékan gaji, cuti, tunjangah dan lasilitas hanya
sebanyak 78,82% (lJlihat tabel 28).
b. Kebanyakan PRT adalah wanita urban dari luar kota Semar-
ang, dengan latar belakang usia masih muda, t:ngkat pendi-

dixan rendah dan mempunyai tanggungan keluarga yang cukup



besar. Kondisi PRT ini rentan terhadap pengaruh ling-
kungan yang buruk, gangguan-gangguan dij tempat Kerja,
texanan-tekanan dari majikan yeng secara ekonomis memiliki
kedudukan lebih kuat. Kondisi ini tentunya memberi peluang
kepada majikan untuk bertindak semena-mena terhadap PRT,
misalnya dalam memberikan gaji, tfasilitas, bonus dan
tanggung jawab pekerjaan.

Untuk permasalahan kedua, dari kondisi PRT yang terungkap
melalui penelitian ini kKiranya dapat digunakan sebagai
pertimbangan wuntuk membentuk  peraturan hukum tentang PRT.
Pertimbangannya karena masalah tenaga Kerja  (baca PRT, pen)
secara umum telah diatur dengan kctcntunn—kctcntuan yang telah
dibuat sedemikian rupa untuk melindungi tenaga kerja, akan tetapi
dalam kKenvatannya ternyata  jauh sekali dari yang ditentukan,
seperti masalah usia Kerja dan waktu kerja.

Selain itu, kondisi PRT yang berbeda dengan buruh memerlukan
penanganan tersendiri melalui peraturan khusus Karena PRT tidak
sama  dengan bﬁruh. Peraturan tersebut bisa berupa peraturan
dacrah dengan bevdasarkan pertmmbangan karena Kondis{ ckonomi
dari setiap wilavah yang satu dengan vYang lain berbeda., Hal-hal
yang scKiranva diatur adalah mengenai perjanjian Kerja yang
berisikan tentang masa kerja. standar gajj dan Jam Kerja supayva
majikan tidak semena-mena dan PRT sendir; juga tidak seenaknya

sendiri keluar dan pergi.
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IT. Saran

Dari kondisi PRT vang diteliti, ada beberapa saran yang
peneliti kemukakan, diantaranva ialah

Mengingat masih ada PRT di bawah umur (anak-anak) yang
bekerja dan dipekerjekan oleh majikan, semenlara ada ketentuan UU
Kerja yang melarang memperkerjakan anak-anak. maka sebajknva
majikan jangan menerima anak-anak sebagai PRT. Memperkerjakan
anak-anak schagai PRT, berarti menyita masa keci! mereka dan
mereka tidak hisa menvelesaikan wajil belajar (wajar) sembilan
tahun wang tentunya berguna urtuk me,cokba. Jike najikan menerima
PRT yang masih anak-anak, schaiknya majikan dengan sukarela
bersedia menvekolahkan mereka setidak-tidaknya sampai SMP.

Untuk mengawasi keberadaan PRT, khususnva dalam upaya melin-
dungi PRT dari tindakan scwenang-wenang majikannya, sebaiknya ada
hadan khusus yrng menangani Keluhan-keluhan dan masalah-masalah
vang dihadapi PRT dalam kaitan hubungan kerja dengan majikannya.

Perjanjiag kerja secara tertulis sebaiknya perlu diperkenal-
.kan. Perjanjion Kkerja tersebut ~dapat dituangkan dalam bentuk
"sederhana, misalnya perjanjian kerja .antara PRT dengan majikan
.yang dibugt dihadapan ketua RT atau pengurus kampung/wilayah
setempat, sehingga jika salah satu pihak ingkar janji maka bisa
dituntut. Untuk memulai hal ini memang diperlukan persiapan
-mental baik dari majikan maupun PRT, Kkarena ikatan diantara
mereka yang terjadi tidak lagi didasarkan pada Kkepercayaan saja,

'tetapi lebih dari itu yaitu ada unsur hukum.

56



e,
Floiaisy
S L
ey iF
¥l \: )
et
Ul\\?%;'.ﬁ:'?

Perpustakaan Unik

Penelitian ini baru menggambarkan sebagian kecil kondisi PRT

wanita yang, ada di Semarang (khususnya Semarang Selatan),

schingga untuk mendapatkan gambaran yang lebih detail mengenai

PRT di kota Sﬁmarang perlu ada penelitian lebih ]aﬁjut di lokasi-

, | . ; .
lokasi tertentu seperti Jagalan yang merupakan daerah pecinan

yang tentunya majikannya memiliki Xkarakter berbedh dengan orang
Jawa (majikan (dalam penclitian ini 98% adalah orané Jawa). Selain
itu, kiranya pihak majikan juga perlu diikutsertakén untuk menda-
patkan informasi seimbang, dengan demikian akan Icﬁih lengkap dan
mudah sebagai| bahan kajian untuk menentukan bagaimana sebaiknya

bentuk peraturan tentang PRT.
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KUESIONER

Identitas

Nama i

Umur/tgl lahir

Pendidikan

AIamaF asal

Alamaﬁ sekarang

Jum!aﬁ tanggungan keluarga
Status perkawinan

Jumlaﬁ anak

Status dalam keluarga : anak ke

Pengalaman Kerja

Alasan memilih kerja sebagai PRT

a. dﬁajak teman

b. mencari pekerjaan

c. tipnk punya keahlian lain

d, ke&janya lebih ringan dan santai

c. lain-lain ................

Pekerjaan yang pernah dilakukan sebelum békerja

PRT

a. bu}uh

h. pekani

¢. wiraswasta

d. di;rumah saja

e. la%n~lain ........ e,
Lama bekerja sebagai PRT

a. 1-4 bulan

b. 5-8 bulan

c. 9—i2 bulan

d. 1 tahun
e

. di atas t tahun
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sebagai
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4. Berapa kali pindah sebelum menjadi PRT
pernah langsung ke II!)

tidak pernah

1-2 kali

3-4 kali

5-6 kali

lain-lain............

lasan pindah
majikan (
gaji kurang

ada pekerjaan yang lebih menarik
beban pekerjaan : berat, ringan

w
Q. 0 o »® > 0 2 60 O P

Fasilitas di tempat kerja

Gaji bulanan yang diterima

a. Rp. 10.000,00 - Rpn. 25.000,00
b. Rp. 30.000,00 - Rp. 45.000,00
c. Rp. 50.000,00 - Rp. 65.000,00
d. lain-lain
Kenaikan gaji : pernah/tidak
Jika pernah : .... kali
Rincian kenaikan gaji

Kebutuhan sehari-hari yang diberikan majikan
a. sabun mandi, sabun cuci

b. shampo

C. pasta gigi dan sikat gigi

d. lain-lain : . ............... .. ... ..
Kamar/inap : ada/tidak

Fasilitas

a. tempat tidur dan kasur

60
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b. tempat tidur saja

¢. kasur saja

d. tikar saja

e. lain-lain : S
Radio
a. belil sendiri

o. dipinjami majikan
c. dibelikan rajikan
d. lain-lain .................. e

Televisi

a. ikut%majikan

b, sendiri ‘
Transpo#tasi (coret yang tidak perlu) scpcda, motor,
mobil, angkutan '

Jam Kerja
|

a. Pngiﬁ(jnm ..... sampai jam........... )
b. Siang ( jam ......... sampai jam .......,.)
c. Malam ( jam s e ecoLBamMpai jam L, .... ... N

Jatah libur/istirahat : ada/tidak

Tika ada, kapan :..... e e
berapa lama : ..........

Kurstus/Sckalah : Yastidak

Tika va, pembiayaan dari :

a. majiklan

b. sendiri

¢. 1/2 {{ majikan dan biaya sendiri) |

d. bapak/ibu/saudara {(coret yang tidak perlu)
e. lain~lain : ......., e -

IV. Tunjangan

Hari raya
a. 1/4 gaji
b. 1/3 gaji
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3.

VI.

1
2
3
4,
5
6
7

Banyaknya crang yang dilayani dalam rumah

-
s v,
< A
N} \1«;'
L“#E{f
e
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c. 1/2 gaji

d. 1 bulan gaji

¢. lain-lain ...... ... .. . .
Kesehatan

a. biaya sendiri

D. 1/2 (biaya sendiri dan majikan)
¢. 100 % majikan

N )

masak

cuci

bersih-bersih

momong anak

merawat vorang sakit/tuva
tukang kebun

semuanya

oooooo

s++es....0TaANEG

VII.Penggunaan waktu luang

L R S X S

Nonton TV (jenis tontonan ...,,...,..
Ngobro! dengan Sesama pembantuy
tiduran

RTINS |

membaca (jenis bacaan ..... e e e )
tain-lain : ... ... . ... . .. . . .

VIII.Hubungan dengan majikan

1.
2.

IX.

komunikasi
penerimaan

Perjanjian kerja

tertulis/tidak
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